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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER STUDI PENGARUH KETIDAKADILAN GENDER TERHADAP POLA KONSUMSI 

PANGAN WANITA DEWASA DILIHAT DARI FAKTOR EKONOMI DAN SOSIAL 

DEMOGRAFIS DI PERUMAHAN TANAH MAS, SEMARANG. 

 

Petunjuk : Berikan tanda centang (√) pada kotak jawaban yang Anda pilih! 

IDENTITAS RESPONDEN 

Tanggal wawancara : 

Nomor Responden : 

Nama  :  

Usia  : 

Berat Badan :        kg 

Tinggi Badan :        cm 

Status  : 

� Belum menikah � Menikah  

 Kondisi bagi yang sudah menikah : 

� Tidak hamil � Menyusui  � Hamil   

Pendidikan akhir   : 

� Tidak sekolah � SMP � Diploma  

 � SD � SMU  � Sarjana 

Pekerjaan : 

� Pegawai swasta � Pegawai negeri � Ibu Rumah Tangga 

� Wiraswasta � Lain-lain : 

Penghasilan pribadi (bagi yang sudah bekerja) : 

� ≤ Rp 1.000.000/bulan 

� Rp 1.000.000 s.d < Rp 2.000.000/bulan 

� Rp 2.000.000 s.d < Rp 4.000.000/bulan 

� ≥ Rp 4.000.000/bulan  

Penghasilan suami (bagi yang sudah menikah) : 

� ≤ Rp 1.000.000/bulan 

� Rp 1.000.000 s.d < Rp 2.000.000/bulan 

� Rp 2.000.000 s.d < Rp 4.000.000/bulan 

� ≥ Rp 4.000.000/bulan  
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Penghasilan ayah (bagi yang belum bekerja) : 

� ≤ Rp 1.000.000/bulan 

� Rp 1.000.000 s.d < Rp 2.000.000/bulan 

� Rp 2.000.000 s.d < Rp 4.000.000/bulan 

� ≥ Rp 4.000.000/bulan  

Penghasilan ibu (bagi yang belum bekerja) : 

� ≤ Rp 1.000.000/bulan 

� Rp 1.000.000 s.d < Rp 2.000.000/bulan 

� Rp 2.000.000 s.d < Rp 4.000.000/bulan 

� ≥ Rp 4.000.000/bulan  

Jumlah anggota keluarga : 

� 1-3 orang � 4 orang � ≥ 5 orang 

Pendidikan akhir ayah : 

� Tidak sekolah � SMP � Diploma  

 � SD � SMU  � Sarjana 

Pendidikan akhir ibu : 

� Tidak sekolah � SMP � Diploma  

 � SD � SMU  � Sarjana 

Pekerjaan ayah : 

� Pegawai swasta � Pegawai negeri  

� Wiraswasta � Lain-lain : 

Pekerjaan ibu : 

� Pegawai swasta � Pegawai negeri � Ibu Rumah Tangga 

� Wiraswasta � Lain-lain : 

 

PENGETAHUAN GIZI 

1. Bagaimana susunan menu makan yang seimbang dalam piramida makanan? 

a. nasi, sayur dan buah, lauk, susu 

b. nasi, lauk, sayur dan buah, susu 

c. nasi, lauk, susu, sayur dan buah 

2. Sebutkan 6 zat gizi yang diperlukan tubuh? 

a. karbohidrat, protein, air, vitamin, kalsium, lemak 

b. karbohidrat, vitamin, protein, lemak, air, amino 

c. karbohidrat, lemak, protein, mineral, vitamin, air 
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3. Zat gizi yang banyak terkandung dalam nasi, mie, umbi-umbian adalah : 

a. karbohidrat  b. protein c. lemak 

4. Zat gizi apa yang banyak ditemukan dalam buah dan sayur? 

a. protein dan vitamin  b. vitamin dan mineral c. vitamin dan air 

5. Zat gizi yang banyak terkandung dalam kacang-kacangan (kacang panjang, buncis, kacang tanah, 

dll) adalah : 

a. karbohidrat  b. protein c. lemak 

6. Zat gizi yang banyak terkandung dalam daging ayam, sapi, ikan adalah : 

a. karbohidrat dan mineral b. protein dan lemak  c. lemak dan air 

7. Dari makanan pokok berikut, manakah yang kandungan seratnya paling tinggi ? 

a. nasi merah  b. nasi putih  c. umbi-umbian 

8. Di bawah ini manakah yang benar? 

a. buah dan sayur dicuci dulu baru dipotong  b. buah dan sayur dipotong dulu baru dicuci 

c. buah dan sayur dipotong sambil dialiri air 

9. Bagaimana cara Anda menyimpan buah dan sayur? 

a. dicuci, dipotong, baru disimpan b. dicuci, dikeringkan, baru disimpan 

c. dicuci lalu langsung disimpan 

10. Menurut anda dimanakah tempat penyimpanan yang paling baik bagi daging yang belum diolah ? 

a. ruangan terbuka b. lemari es  c. freezer  

 

KEADAAN LINGKUNGAN DAN KELUARGA 

A. WANITA BELUM MENIKAH 

1. Keluarga Anda terdiri dari berapa orang? sebutkan! 

......................................................................................................................................................... 

2. Anda menjadi anak nomor berapakah di dalam keluarga ? 

......................................................................................................................................................... 

3. Apakah ada perbedaan pola makan antara Anda dengan saudara kandung Anda ? (Misalnya karena 

adanya keterbatasan jumlah makanan, Anda mengalah untuk tidak sarapan, yang sarapan hanya 

saudaranya saja, begitu pula dengan makan siang dan makan malam) 

� Ya. Karena adanya keterbatasan waktu. � Ya. Karena sedang menjalani program diet. 

� Tidak. Karena sudah dibagi rata  � Tidak. Karena selalu berkecukupan. 

� Tidak. Karena sudah terbiasa.   

� Lain-lain : ............................................................................................................................................ 

4. Apakah pola makan Anda sejak kecil terus terbawa hingga anda dewasa seperti sekarang ini ? 
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� Ya. Karena sudah kebiasaan dari kecil  � Ya. Karena masih tinggal dengan orang tua.  

� Tidak. Karena perbedaan nafsu kecil waktu kecil dan sekarang.   

� Tidak. Karena beda tingkat ekonomi 

� Lain-lain : ............................................................................................................................................ 

5. Siapakah yang berperan menentukan menu makanan pokok sehari-hari di dalam keluarga ? 

......................................................................................................................................................... 

6. Apakah ada pengaruh kebiasaan makan keluarga terdahulu (kakek, nenek) terhadap kebiasaan makan 

Anda sekarang ? (Misal orangtua / kakek nenek pantang makan sesuatu, maka pantangan itu terbawa 

oleh Anda hingga sekarang) 

� Ya. Karena masih tinggal dengan orang tua.  

� Tidak. Karena tidak ada pantangan apapun  

� Tidak. Karena sudah tau makanan yang baik untuk kesehatan. 

� Tidak. Karena kebutuhan gizi orangtua berbeda dengan yang saya butuhkan sekarang. 

� Lain-lain : ............................................................................................................................................ 

 

B. WANITA SUDAH MENIKAH 

1. Keluarga anda terdiri dari berapa orang? sebutkan! 

......................................................................................................................................................... 

2. Anda menikah saat usia berapa? 

Alasan : ........................................................................................................................................... 

3. Apakah pola makan setiap anggota keluarga sama ? (Misalnya orangtua tidak sarapan, yang sarapan 

hanya anak saja atau semua anggota keluarga  melakukan sarapan, makan siang, makan malam) 

� Ya. Karena makan bersama lebih nikmat � Ya. Karena sudah kebiasaan. 

� Ya. Karena porsi masakan disesuaikan dengan jumlah anggota keluarga. 

� Tidak. Karena terkadang ada anggota keluarga yang malas makan. 

 � Tidak. Karena adanya keterbatasan waktu  

� Lain-lain : ............................................................................................................................................ 

  

4. Apakah pola makan Anda sejak kecil terus terbawa hingga anda dewasa seperti sekarang ini ? 

� Ya. Karena sudah kebiasaan dari kecil  � Ya. Karena masih tinggal dengan orang tua.  

� Tidak. Karena sebelum menikah mengikuti pola makan orang tua, setelah menikah mengikuti pola      

makan suami dan keluarga. 

� Tidak. Karena beda tingkat ekonomi 

� Lain-lain : ............................................................................................................................................ 



79 

 

 

5. Apakah Anda yang berperan menentukan menu makanan pokok sehari-hari di dalam keluarga ? 

......................................................................................................................................................... 

6. Apakah ada pengaruh kebiasaan makan keluarga terdahulu (kakek, nenek) terhadap kebiasaan makan 

keluarga Anda sekarang ? (Misal orangtua / kakek nenek pantang makan sesuatu, maka pantangan 

itu terbawa oleh Anda hingga sekarang) 

� Ya. Karena masih tinggal dengan orang tua.  

� Tidak. Karena tidak ada pantangan apapun.  

� Tidak. Karena sudah tau makanan yang baik untuk kesehatan. 

� Tidak. Karena setelah berkeluarga kebiasaan makanan berubah. 

� Lain-lain : ............................................................................................................................................ 

 

 

C. WANITA HAMIL 

1. Keluarga Anda terdiri dari berapa orang? sebutkan! 

......................................................................................................................................................... 

2. Ini kehamilan anak ke berapa? 

Jawab : ........................................................................................................................................... 

3. Apakah pola makan setiap anggota keluarga sama ? (Misalnya orangtua tidak sarapan, yang sarapan 

hanya anak saja atau semua anggota keluarga  melakukan sarapan, makan siang, makan malam) 

� Ya. Karena makan bersama lebih nikmat � Ya. Karena sudah kebiasaan. 

� Ya. Karena porsi masakan disesuaikan dengan jumlah anggota keluarga. 

� Tidak. Karena terkadang ada anggota keluarga yang malas makan. 

� Tidak. Karena adanya keterbatasan waktu  

� Lain-lain : ............................................................................................................................................ 

 

4. Apakah pola makan Anda sejak kecil terus terbawa hingga Anda dewasa seperti sekarang ini ? 

� Ya. Karena sudah kebiasaan dari kecil  � Ya. Karena masih tinggal dengan orang tua.  

� Tidak. Karena sebelum menikah mengikuti pola makan orang tua, setelah menikah mengikuti pola      

makan suami dan keluarga. 

� Tidak. Karena beda tingkat ekonomi 

� Lain-lain : ............................................................................................................................................ 

 

5. Apakah anda yang berperan menentukan menu makanan pokok sehari-hari di dalam keluarga ? 

Jawab : ........................................................................................................................................... 



80 

 

 

6. Apakah ada pengaruh kebiasaan makan keluarga terdahulu (kakek, nenek) terhadap kebiasaan makan 

keluarga Anda sekarang ? (Misal orangtua / kakek nenek pantang makan sesuatu, maka pantangan 

itu terbawa oleh Anda hingga sekarang) 

� Ya. Karena masih tinggal dengan orang tua.  

� Tidak. Karena tidak ada pantangan apapun.  

� Tidak. Karena sudah tau makanan yang baik untuk kesehatan ketika sedang hamil. 

� Tidak. Karena setelah berkeluarga kebiasaan makanan berubah. 

� Lain-lain : ............................................................................................................................................ 

7. Selama anda hamil, makanan apa yang dijadikan sebagai pantangan? 

Alasan : ........................................................................................................................................... 

 

D. WANITA MENYUSUI 

1. Keluarga anda terdiri dari berapa orang? sebutkan! 

......................................................................................................................................................... 

2. Ini menyusui anak ke berapa? 

Jawab : ........................................................................................................................................... 

3. Apakah pola makan setiap anggota keluarga sama ? (Misalnya orangtua tidak sarapan, yang sarapan 

hanya anak saja atau semua anggota keluarga  melakukan sarapan, makan siang, makan malam) 

� Ya. Karena makan bersama lebih nikmat � Ya. Karena sudah kebiasaan. 

� Ya. Karena porsi masakan disesuaikan dengan jumlah anggota keluarga. 

� Tidak. Karena terkadang ada anggota keluarga yang malas makan. 

� Tidak. Karena adanya keterbatasan waktu  

� Lain-lain : ............................................................................................................................................ 

4. Apakah pola makan Anda sejak kecil terus terbawa hingga Anda dewasa seperti sekarang ini ? 

� Ya. Karena sudah kebiasaan dari kecil  � Ya. Karena masih tinggal dengan orang tua.  

� Tidak. Karena sebelum menikah mengikuti pola makan orang tua, setelah menikah mengikuti pola      

makan suami dan keluarga. 

� Tidak. Karena beda tingkat ekonomi 

� Lain-lain : ............................................................................................................................................ 

 

5. Apakah anda yang berperan menentukan menu makanan pokok sehari-hari di dalam keluarga ? 

Jawab : ........................................................................................................................................... 
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6. Apakah ada pengaruh kebiasaan makan keluarga terdahulu (kakek, nenek) terhadap kebiasaan makan 

keluarga Anda sekarang ? (Misal orangtua / kakek nenek pantang makan sesuatu, maka pantangan 

itu terbawa oleh Anda hingga sekarang) 

� Ya. Karena masih tinggal dengan orang tua.  

� Tidak. Karena tidak ada pantangan apapun.  

� Tidak. Karena sudah tau makanan yang baik untuk kesehatan ketika sedang menyusui. 

� Tidak. Karena setelah berkeluarga kebiasaan makanan berubah. 

� Lain-lain : ............................................................................................................................................ 

7. Selama anda menyusui, makanan apa yang dijadikan sebagai pantangan? 

Alasan : ........................................................................................................................................... 
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Lampiran 2. Peta Perumahan Tanah Mas, Semarang 

 

http://maps.google.co.id/ 

 

Tanda merah pada peta menunjukkan lokasi yang paling banyak digunakan dalam 

penelitian ini, lokasi tersebut adalah sebagai berikut : 

A = Jalan Tanggul Mas Timur 

B = Jalan Selomas Raya 

C = Jalan Muara Mas Raya 

E = Jalan Delta Mas 

F = Jalan Tanggul Mas Raya 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3. Tingkatan Indentitas Demografi Sosial dan Ekonomi Responden 

 

Umur responden 

Status responden 

Pendidikan responden 

Pendapatan responden (bagi yang sudah bekerja) 

Pendapatan suami  responden (bagi yang sudah menikah) 

Pekerjaan responden 

Jumlah anggota keluarga 

Pendapatan ayah dan ibu responden (bagi yang belum menikah) 

Pendidikan akhir ayah dan ibu responden 

Pekerjaan ayah dan ibu responden 

 

1. Umur responden 

Rentang umur dapat digunakan sebagai acuan untuk mengklasifikasikan umur. Adapun 

klasifikasi dari umur menurut Widyakarya (2004) yaitu : 

1. 19-29 tahun 

2. 30-49 tahun 

3. 50-60 tahun 

 

2. Status responden 

Status pernikahan dapat digunakan sebagai acuan untuk mengklasifikasikan status 

pernikahan. Adapun klasifikasi dari status pernikahan menurut Djamaludin et al., 

(2009) yaitu : 

1. Menikah 

2. Belum Menikah 

 

Kondisi bagi yang sudah menikah dapat digunakan sebagai acuan untuk 

mengklasifikasikan kondisi yang sudah menikah. Adapun klasifikasi dari kondisi (bagi 

yang sudah menikah): 

1. Tidak Hamil  

2. Hamil 



 

 

3. Menyusui 

 

3. Pendidikan responden 

Tingkat pendidikan dapat digunakan sebagai acuan untuk mengklasifikasikan 

pendidikan. Adapun klasifikasi dari tingkat pendidikan menurut Sularno & Dian, (2007) 

yaitu : 

1. Tidak Sekolah 

2. SD 

3. SMP 

4. SMA 

5. Diploma 

6. Sarjana 

 

4. Pendapatan responden (bagi yang sudah bekerja) 

Besarnya pendapatan pribadi (bagi yang sudah bekerja) dapat digunakan sebagai acuan 

untuk mengklasifikasi pendapatan yang berdasar dari survey pendahuluan yang telah 

dilakukan. Adapun nilai klasifikasi dari pendapatan yaitu : 

1. ≤ Rp 1.000.000     

2. Rp 1.000.000 s.d < Rp 2.000.000   

3. Rp 2.000.000 s.d < Rp 4.000.000   

4.  ≥ Rp 4.000.000 

 

5. Pendapatan suami responden (bagi yang sudah menikah) 

Besarnya pendapatan suami (bagi yang sudah menikah) dapat digunakan sebagai acuan 

untuk mengklasifikasi pendapatan yang berdasar dari survey pendahuluan yang telah 

dilakukan. Adapun nilai klasifikasi dari pendapatan yaitu : 

1. ≤ Rp 1.000.000     

2. Rp 1.000.000 s.d < Rp 2.000.000   

3. Rp 2.000.000 s.d < Rp 4.000.000   

4. ≥ Rp 4.000.000 

 

6. Pekerjaan responden 



 

 

Pekerjaan dapat digunakan untuk mengklasifikasikan pekerjaan. Adapun klasifikasi dari 

pekerjaan yaitu : 

1. Pegawai Swasta 

2. Wiraswasta 

3. Pegawai Negeri 

4. Ibu Rumah Tangga 

5. Lain-lain 

 

7. Jumlah anggota keluarga 

Jumlah anggota keluarga dapat digunakan sebagai acuan untuk mengklasifikasikan 

jumlah anggota keluarga. Adapun klasifikasi jumlah anggota keluarga menurut 

(Aswatini et al., 2004) yaitu : 

1. 1-3 orang 

2. 4 orang 

3. ≥ 5 orang 

 

8. Pendapatan ayah dan ibu responden (bagi yang belum menikah) 

Besarnya pendapatan ayah dan ibu dapat digunakan sebagai acuan untuk 

mengklasifikasi pendapatan yang berdasar dari survey pendahuluan yang telah 

dilakukan. Adapun nilai klasifikasi dari pendapatan yaitu : 

Pendapatan Ayah :      Pendapatan Ibu : 

1. ≤ Rp 1.000.000    1. ≤ Rp 1.000.000  

2. Rp 1.000.000 s.d < Rp 2.000.000  2. Rp 1.000.000 s.d < Rp 2.000.000 

3. Rp 2.000.000 s.d < Rp 4.000.000  3. Rp 2.000.000 s.d < Rp 4.000.000 

      4.   ≥ Rp 4.000.000     4. ≥ Rp 4.000.000  

 

9. Pendidikan akhir ayah dan ibu responden 

Tingkat Pendidikan ayah dan ibu dapat digunakan sebagai acuan yang digunakan untuk 

mengklasifikasi pendidikan. Adapun klasifikasi dari tingkat pendidikan menurut 

Sularno & Dian, (2007) yaitu : 

Pendidikan Ayah :   Pendidikan Ibu : 

1. Tidak sekolah   1. Tidak sekolah 



 

 

2. SD    2. SD    

3. SMP    3. SMP    

4. SMU    4. SMU  

5. Diploma   5. Diploma   

6. Sarjana   6. Sarjana 

 

10. Pekerjaan ayah dan ibu 

Tingkat Pekerjaan ayah dan ibu dapat digunakan sebagai acuan yang digunakan untuk 

mengklasifikasi pekerjaan. Adapun klasifikasi dari tingkat pekerjaan yaitu :  

Pekerjaan Ayah :     Pekerjaan Ibu : 

1. Pegawai swasta   1. Pegawai swasta 

2. Wiraswasta    2. Wiraswasta 

3. Pegawai negeri   3. Pegawai negeri 

4. Lain-lain    4. Ibu Rumah Tangga 

     5. Lain-lain 

 



 

 

Lampiran 4. Hasil Penelitian 

 

4.1. Tingkat Konsumsi Kalori dan Protein Wanita Dewasa Berdasarkan Faktor 

Sosial Demografi 

 

4.1.1. Tingkat Konsumsi Kalori Wanita Dewasa Berdasarkan Faktor Sosial 

Demografi 

4.1.1.1. Umur 

Tabel 33. Tingkat Konsumsi Kalori Wanita Dewasa Berdasarkan Umur  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 2 584,7187 292,3593 15,30764 4,78 

EROR 125 2387,364 19,09891 

  TOTAL 127 2972,083 

    

Melalui Tabel 33 dapat dilihat bahwa nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel 

yang berarti berbeda nyata. Dapat disimpulkan bahwa perbedaan umur berpengaruh 

terhadap konsumsi kalori pada responden. Karena hasil analisa Anova Unequal 

menunjukkan hasil berbeda nyata maka selanjutnya dilakukan uji hubungan antara 

tingkatan pendapatan suami. 

• Rata-rata U1 (19-29 tahun) = 91.23311203 (a) 

Rata-rata U2 (30-49 tahun) = 95.48241111 (b) 

Rata-rata U3 (50-60 tahun) = 95.8866596 (b) 

• Nilai pembanding pada tingkat kepercayaan 95% (p = 0,05) = 3.807371975 

• U2-U1 = 4,24929908 > 3.807371975 : beda nyata 

U3-U2 = 0,40424849 < 3.807371975 : tidak beda nyata 

U3-U1 = 4,65354757 > 3.807371975 : beda nyata 

 

4.1.1.2. Status 

Tabel 34. Tingkat Konsumsi Kalori Wanita Dewasa Berdasarkan Status  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 3 600,2123 200,0708 10,45958 3,94 

EROR 124 2371,87 19,12799 

  TOTAL 127 2972,083 

    



 

 

Melalui Tabel 34 dapat dilihat bahwa nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel 

yang berarti berbeda nyata. Dapat disimpulkan bahwa perbedaan status berpengaruh 

terhadap konsumsi kalori pada responden. Karena hasil analisa Anova Unequal 

menunjukkan hasil berbeda nyata maka selanjutnya dilakukan uji hubungan antara 

tingkatan status responden. 

• Rata-rata S1 (belum menikah) = 91.4734008 

Rata-rata S2 (menikah) = 95.30501006 

Rata-rata S3 (hamil)  = 93.43164883 

Rata-rata S4 (menyusui)  = 88.00724383 

• Nilai pembanding pada tingkat kepercayaan 95% (p = 0,05) = 3.723327734 

• S2-S1 = 3,83160926 > 3.723327734 : beda nyata  

S3-S1 =  1,95824803 < 3.723327734 : tidak beda nyata 

S4-S1 =  3,46615697 < 3.723327734 : tidak beda nyata 

  S3-S2 = 1,87336123 < 3.723327734 : tidak beda nyata 

  S4-S2 = 7,29776623 < 3.723327734 : beda nyata 

  S4-S3 = 5,424405 < 3.723327734 : beda nyata 

 

4.1.1.3. Pekerjaan 

Tabel 35. Tingkat Konsumsi Kalori Wanita Dewasa Berdasarkan Pekerjaan  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 3 174,3053 58,10178 2,575123 3,94 

EROR 124 2797,777 22,56272 

  TOTAL 127 2972,083 

    

Berdasarkan perhitungan menggunakan statistic Anova Unequal didapatkan hasil bahwa 

nilai F hitung lebih kecil daripada F tabel, yang berarti tidak beda nyata. Jadi tingkat 

konsumsi kalori responden tidak saling berhubungan dengan tingkat pekerjaan pribadi. 

 

4.1.1.4. Pekerjaan Ibu 

Tabel 36. Tingkat Konsumsi Kalori Wanita Dewasa Berdasarkan Pekerjaan Ibu  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 3 80,13693 26,71231 1,145363 3,94 

EROR 124 2891,946 23,32214 

  TOTAL 127 2972,083 

    



 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan statistic Anova Unequal didapatkan hasil bahwa 

nilai F hitung lebih kecil daripada F tabel, yang berarti tidak beda nyata. Jadi tingkat 

konsumsi kalori responden tidak saling berhubungan dengan tingkat pekerjaan ibu. 

 

4.1.1.5. Pekerjaan Ayah 

Tabel 37. Tingkat Konsumsi Kalori Wanita Dewasa Berdasarkan Pekerjaan Ayah  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 3 127,6604 42,55345 1,855079 3,94 

EROR 124 2844,422 22,93889 

  TOTAL 127 2972,083 

    

Berdasarkan perhitungan menggunakan statistic Anova Unequal didapatkan hasil bahwa 

nilai F hitung lebih kecil daripada F tabel, yang berarti tidak beda nyata. Jadi tingkat 

konsumsi kalori responden tidak saling berhubungan dengan tingkat pekerjaan ayah. 

 

4.1.1.6. Anggota Keluarga 

Tabel 38. Tingkat Konsumsi Kalori Wanita Dewasa Berdasarkan Anggota Keluarga  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 2 49,35047 24,67523 1,055315 4,78 

EROR 125 2922,732 23,38186 

  TOTAL 127 2972,083 

    

Berdasarkan perhitungan menggunakan statistic Anova Unequal didapatkan hasil bahwa 

nilai F hitung lebih kecil daripada F tabel, yang berarti tidak beda nyata. Jadi tingkat 

konsumsi kalori responden tidak saling berhubungan dengan jumlah anggota keluarga. 

 

4.1.1.7. Pendidikan 

Tabel 39. Tingkat Konsumsi Kalori Wanita Dewasa Berdasarkan Pendidikan  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 2 45,08986 22,54493 0,962803 4,78 

EROR 125 2926,993 23,41594 

  TOTAL 127 2972,083 

    

Berdasarkan perhitungan menggunakan statistic Anova Unequal didapatkan hasil bahwa 

nilai F hitung lebih kecil daripada F tabel, yang berarti tidak beda nyata. Jadi tingkat 

konsumsi kalori responden tidak saling berhubungan dengan tingkat pendidikan pribadi. 



 

 

4.1.1.8. Pendidikan Ibu 

Tabel 40. Tingkat Konsumsi Kalori Wanita Dewasa Berdasarkan Pendidikan Ibu  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 3 40,60022 13,53341 0,572455 3,94 

EROR 124 2931,482 23,64099 

  TOTAL 127 2972,083 

    

Berdasarkan perhitungan menggunakan statistic Anova Unequal didapatkan hasil bahwa 

nilai F hitung lebih kecil daripada F tabel, yang berarti tidak beda nyata. Jadi tingkat 

konsumsi kalori responden tidak saling berhubungan dengan tingkat pendidikan ibu. 

 

4.1.1.9. Pendidikan Ayah 

Tabel 41. Tingkat Konsumsi Kalori Wanita Dewasa Berdasarkan Pendidikan Ayah  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 5 95,12104 19,02421 0,806738 3,17 

EROR 122 2876,962 23,58165 

  TOTAL 127 2972,083 

    

Berdasarkan perhitungan menggunakan statistic Anova Unequal didapatkan hasil bahwa 

nilai f hitung lebih kecil daripada f tabel, yang berarti tidak beda nyata. Jadi tingkat 

konsumsi kalori responden tidak saling berhubungan dengan tingkat pendidikan ayah. 

 

4.1.2. Tingkat Konsumsi Protein Wanita Dewasa Berdasarkan Faktor Sosial 

Demografi 

4.1.2.1. Umur 

Tabel 42. Tingkat Konsumsi Protein Wanita Dewasa Berdasarkan Umur  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 2 7,204685 3,602343 0,026407 4,78 

EROR 125 17052,32 136,4186 

  TOTAL 127 17059,53 

    

Berdasarkan perhitungan menggunakan statistic Anova Unequal didapatkan hasil bahwa 

nilai F hitung lebih kecil daripada F tabel, yang berarti tidak beda nyata. Jadi tingkat 

konsumsi protein responden tidak saling berhubungan dengan umur. 

 

 



 

 

4.1.2.2. Status 

Tabel 43. Tingkat Konsumsi Protein Wanita Dewasa Berdasarkan Status  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 3 7015,646 2338,549 28,87132 3,94 

EROR 124 10043,88 80,99903 

  TOTAL 127 17059,53 

    

Melalui Tabel 43 dapat dilihat bahwa nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel 

yang berarti berbeda nyata. Dapat disimpulkan bahwa perbedaan status berpengaruh 

terhadap konsumsi protein pada responden. Karena hasil analisa Anova Unequal 

menunjukkan hasil berbeda nyata maka selanjutnya dilakukan uji hubungan antara 

tingkatan status responden. 

• Rata-rata S1 (belum menikah) = 122.180213 (a) 

Rata-rata S2 (menikah) = 120.5574027 (a) 

Rata-rata S3 (hamil) = 95.74052637 (a) 

Rata-rata S4 (menyusui) = 94.2290247 (a) 

• Nilai pembanding pada tingkat kepercayaan 95% (p = 0,05) = 19.35716354 

• S2-S1 = 1,6228103 < 19.35716354 : tidak beda nyata 

S3-S1 =  26,43968663 < 19.35716354 : beda nyata 

S4-S1 =  27,9511883 < 19.35716354 : beda nyata 

  S3-S2 = 24,81687633 < 19.35716354 : beda nyata 

  S4-S2 = 26,328378 < 19.35716354 : beda nyata 

  S4-S3 = 1,51150167 < 19.35716354 : tidak beda nyata 

 

4.1.2.3. Pekerjaan 

Tabel 44. Tingkat Konsumsi Protein Wanita Dewasa Berdasarkan Pekerjaan  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 3 5222,04 1740,68 18,23397 3,94 

EROR 124 11837,49 95,46359 

  TOTAL 127 17059,53 

    

Melalui Tabel 44 dapat dilihat bahwa nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel 

yang berarti berbeda nyata. Dapat disimpulkan bahwa perbedaan pekerjaan pribadi 

berpengaruh terhadap konsumsi protein pada responden. Karena hasil analisa Anova 



 

 

Unequal menunjukkan hasil berbeda nyata maka selanjutnya dilakukan uji hubungan 

antara tingkatan pekerjaan responden. 

• Rata-rata Pkrja1 (pegawai swasta) = 121.610151 (a) 

Rata-rata Pkrja2 (wiraswasta) = 123.368826 (a) 

Rata-rata Pkrja3 (pegawai negeri) = 96.45642218 (a) 

• Nilai pembanding pada tingkat kepercayaan 95% (p = 0,05) = 14.78033105 

• Pkrja2- Pkrja 1 = 1,758675 < 14.78033105 : tidak beda nyata 

Pkrja 3- Pkrja 2 = 26,91240382 < 14.78033105 : beda nyata  

Pkrja 3- Pkrja 1 = 25,15372882 < 14.78033105 : beda nyata 

 

4.1.2.4. Pekerjaan Ibu 

Tabel 45. Tingkat Konsumsi Protein Wanita Dewasa Berdasarkan Pekerjaan Ibu  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 3 729,8665 243,2888 1,847425 3,94 

EROR 124 16329,66 131,6908 

  TOTAL 127 17059,53 

    

Berdasarkan perhitungan menggunakan statistic Anova Unequal didapatkan hasil bahwa 

nilai F hitung lebih kecil daripada F tabel, yang berarti tidak beda nyata. Jadi tingkat 

konsumsi protein responden tidak saling berhubungan dengan tingkat pekerjaan ibu. 

 

4.1.2.5. Pekerjaan Ayah 

Tabel 46. Tingkat Konsumsi Protein Wanita Dewasa Berdasarkan Pekerjaan Ayah  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 3 54,93997 18,31332 0,133544 3,94 

EROR 124 17004,59 137,1338 

  TOTAL 127 17059,53 

    

Berdasarkan perhitungan menggunakan statistic Anova Unequal didapatkan hasil bahwa 

nilai F hitung lebih kecil daripada F tabel, yang berarti tidak beda nyata. Jadi tingkat 

konsumsi protein responden tidak saling berhubungan dengan tingkat pekerjaan ayah. 

 

4.1.2.6. Anggota Keluarga 

 

 



 

 

Tabel 47. Tingkat Konsumsi Protein Wanita Dewasa Berdasarkan Anggota Keluarga  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 2 4274,134 2137,067 20,89364 4,78 

EROR 125 12785,39 102,2831 

  TOTAL 127 17059,53 

    

Melalui Tabel 47 dapat dilihat bahwa nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel 

yang berarti berbeda nyata. Dapat disimpulkan bahwa perbedaan anggota keluarga 

berpengaruh terhadap konsumsi protein pada responden. Karena hasil analisa Anova 

Unequal menunjukkan hasil berbeda nyata maka selanjutnya dilakukan uji hubungan 

antara tingkatan anggota keluarga responden. 

• Rata-rata Aggt1 (1-3 orang) = 117.0988754 (a) 

Rata-rata Aggt2 (4 orang) = 127.5214534 (a) 

Rata-rata Aggt3 (≥5 orang) = 102.1927735 (a) 

• Nilai pembanding pada tingkat kepercayaan 95% (p = 0,05) = 11.25638426 

• Aggt2-Aggt1 = 10,422578 < 11.25638426 : tidak beda nyata 

Aggt3-Aggt2 = 25,3286799 < 11.25638426 : beda nyata 

Aggt3-Aggt1 = 14,9061019 < 11.25638426 : beda nyata 

 

4.1.2.7. Pendidikan 

Tabel 48. Tingkat Konsumsi Protein Wanita Dewasa Berdasarkan Pendidikan  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 2 2621,379 1310,689 11,34745 4,78 

EROR 125 14438,15 115,5052 

  TOTAL 127 17059,53 

    

Melalui Tabel 48 dapat dilihat bahwa nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel 

yang berarti berbeda nyata. Dapat disimpulkan bahwa perbedaan pendidikan pribadi 

berpengaruh terhadap konsumsi protein pada responden. Karena hasil analisa Anova 

Unequal menunjukkan hasil berbeda nyata maka selanjutnya dilakukan uji hubungan 

antara tingkatan pendidikan responden. 

• Rata-rata Pddkn4 (SMA)  = 115.653554 (a) 

Rata-rata Pddkn5 (Diploma) = 116.8186322 (a) 

Rata-rata Pddkn6 (Sarjana) = 125.7313162 (b) 



 

 

• Nilai pembanding pada tingkat kepercayaan 95% (p = 0,05) = 8.404853659 

• Pddkn5-Pddkn4 = 1,1650782 < 8.404853659 : tidak beda nyata 

Pddkn 6- Pddkn 5 = 8,912684 > 8.404853659 : beda nyata 

Pddkn 6- Pddkn 4 = 10,0777622 > 8.404853659 : beda nyata 

 

4.1.2.8. Pendidikan Ibu 

Tabel 49. Tingkat Konsumsi Protein Wanita Dewasa Berdasarkan Pendidikan Ibu  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 3 474,15794 158,052648 1,1816758 3,94 

EROR 124 16585,368 133,752969 

  TOTAL 127 17059,526 

    

Berdasarkan perhitungan menggunakan statistic Anova Unequal didapatkan hasil bahwa 

nilai F hitung lebih kecil daripada F tabel, yang berarti tidak beda nyata. Jadi tingkat 

konsumsi protein responden tidak saling berhubungan dengan tingkat pendidikan ibu. 

 

4.1.2.9. Pendidikan Ayah 

Tabel 50. Tingkat Konsumsi Protein Wanita Dewasa Berdasarkan Pendidikan Ayah  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 5 1288,516624 257,7033248 1,99351891 3,17 

EROR 122 15771,00946 129,2705693 

  TOTAL 127 17059,52608 

    

Berdasarkan perhitungan menggunakan statistic Anova Unequal didapatkan hasil bahwa 

nilai F hitung lebih kecil daripada F tabel, yang berarti tidak beda nyata. Jadi tingkat 

konsumsi protein responden tidak saling berhubungan dengan tingkat pendidikan ayah. 

 

4.2. Tingkat Konsumsi Kalori dan Protein Wanita Dewasa Berdasarkan Faktor 

Ekonomi 

 

4.2.1. Tingkat Konsumsi Kalori Wanita Dewasa Berdasarkan Faktor Ekonomi 

4.2.1.1. Pendapatan 

Tabel 51. Tingkat Konsumsi Kalori Wanita Dewasa Berdasarkan Pendapatan  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 2 7,96225 3,981125 0,167888 4,78 

EROR 125 2964,12 23,71296 

  



 

 

TOTAL 127 2972,083 

    

Berdasarkan perhitungan menggunakan statistic Anova Unequal didapatkan hasil bahwa 

nilai F hitung lebih kecil daripada F tabel, yang berarti tidak beda nyata. Jadi tingkat 

konsumsi kalori responden tidak saling berhubungan dengan tingkat pendapatan 

pribadi. 

 

4.2.1.2. Pendapatan Ibu 

Tabel 52. Tingkat Konsumsi Kalori Wanita Dewasa Berdasarkan Pendapatan Ibu  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 3 73,20572 24,40191 1,459025 3,94 

EROR 41 685,717 16,72481 

  TOTAL 44 758,9227 

    

Berdasarkan perhitungan menggunakan statistic Anova Unequal didapatkan hasil bahwa 

nilai F hitung lebih kecil daripada F tabel, yang berarti tidak beda nyata. Jadi tingkat 

konsumsi kalori responden tidak saling berhubungan dengan tingkat pendapatan ibu. 

 

4.2.1.3. Pendapatan Ayah 

Tabel 53. Tingkat Konsumsi Kalori Wanita Dewasa Berdasarkan Pendapatan Ayah  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 3 130,0133 43,33778 2,825286 3,94 

EROR 41 628,9094 15,33925 

  TOTAL 44 758,9227 

    

Berdasarkan perhitungan menggunakan statistic Anova Unequal didapatkan hasil bahwa 

nilai F hitung lebih kecil daripada F tabel, yang berarti tidak beda nyata. Jadi tingkat 

konsumsi kalori responden tidak saling berhubungan dengan tingkat pendapatan ayah. 

 

4.2.1.4. Pendapatan Suami 

Tabel 54. Tingkat Konsumsi Kalori Wanita Dewasa Berdasarkan Pendapatan Suami  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 2 40,44321 20,2216 0,862532 4,78 

EROR 80 1875,557 23,44446 

  TOTAL 82 1916 

     



 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan statistic Anova Unequal didapatkan hasil bahwa 

nilai F hitung lebih kecil daripada F tabel, yang berarti tidak beda nyata. Jadi tingkat 

konsumsi kalori responden tidak saling berhubungan dengan tingkat pendapatan suami. 

 

4.2.2. Tingkat Konsumsi Protein Wanita Dewasa Berdasarkan Faktor Ekonomi 

4.2.2.1. Pendapatan 

Tabel 55. Tingkat Konsumsi Protein Wanita Dewasa Berdasarkan Pendapatan  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 2 3416,52 1708,26 15,65143 4,78 

EROR 125 13643,01 109,144 

  TOTAL 127 17059,53 

    

Melalui Tabel 55 dapat dilihat bahwa nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel 

yang berarti berbeda nyata. Dapat disimpulkan bahwa perbedaan pendapatan pribadi 

berpengaruh terhadap konsumsi protein pada responden. Karena hasil analisa Anova 

Unequal menunjukkan hasil berbeda nyata maka selanjutnya dilakukan uji hubungan 

antara tingkatan pendapatan responden. 

• Rata-rata Ppbd1 (≤ Rp 1.000.000/bulan) = 115.9675384 (a) 

Rata-rata Ppbd2 (Rp 1.000.000 s.d < Rp 2.000.000/bulan) = 116.2272606 (a) 

Rata-rata Ppbd3 (2.000.000 s.d < Rp 4.000.000/bulan) = 128.6867646 (b) 

• Nilai pembanding pada tingkat kepercayaan 95% (p = 0,05) = 9.453773283 

• Ppbd2- Ppbd1 = 0,2597222 < 9.453773283 : tidak beda nyata 

Ppbd3- Ppbd2 = 12,459504 > 9.453773283 : beda nyata  

Ppbd3- Ppbd1 = 12,7192262 > 9.453773283 : beda nyata 

 

4.2.2.2. Pendapatan Ibu 

Tabel 56. Tingkat Konsumsi Protein Wanita Dewasa Berdasarkan Pendapatan Ibu  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 3 128,9151 42,97169 0,413172 3,94 

EROR 41 4264,177 104,0043 

  TOTAL 44 4393,092 

    

Berdasarkan perhitungan menggunakan statistic Anova Unequal didapatkan hasil bahwa 

nilai F hitung lebih kecil daripada F tabel, yang berarti tidak beda nyata. Jadi tingkat 

konsumsi protein responden tidak saling berhubungan dengan tingkat pendapatan ibu. 



 

 

4.2.2.3. Pendapatan Ayah 

Tabel 57. Tingkat Konsumsi Protein Wanita Dewasa Berdasarkan Pendapatan Ayah  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 3 237,9977 79,33258 0,782807 3,94 

EROR 41 4155,095 101,3438 

  TOTAL 44 4393,092 

    

Berdasarkan perhitungan menggunakan statistic Anova Unequal didapatkan hasil bahwa 

nilai F hitung lebih kecil daripada F tabel, yang berarti tidak beda nyata. Jadi tingkat 

konsumsi protein responden tidak saling berhubungan dengan tingkat pendapatan ayah 

responden. 

 

4.2.2.4. Pendapatan Suami 

Tabel 58. Tingkat Konsumsi Protein Wanita Dewasa Berdasarkan Pendapatan Suami  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 2 2511,895 1255,947 10,66748 4,78 

EROR 80 9418,889 117,7361 

  TOTAL 82 11930,78 

    

Melalui Tabel 58 dapat dilihat bahwa nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel 

yang berarti berbeda nyata. Dapat disimpulkan bahwa perbedaan pendapatan suami 

berpengaruh terhadap konsumsi protein pada responden. Karena hasil analisa Anova 

Unequal menunjukkan hasil berbeda nyata maka selanjutnya dilakukan uji hubungan 

antara tingkatan pendapatan suami responden. 

• Rata-rata Psua2 (Rp 1.000.000 s.d < Rp 2.000.000/bulan) = 107.018572 

Rata-rata Psua3 (Rp 2.000.000 s.d < Rp 4.000.000/bulan) = 114.1447745 

Rata-rata Psua4 (≥ Rp 4.000.000/bulan ) = 123.4539596 

• Nilai pembanding pada tingkat kepercayaan 95% (p = 0,05) = 6.784161731 

• Psua 3- Psua 2 = 7,1262025 > 6.784161731 : beda nyata 

Psua 4- Psua 3 = 9,3091851 > 6.784161731 : beda nyata  

Psua 4- Psua 2 = 16,4353876 > 6.784161731 : beda nyata 

 

4.3. Tingkat Konsumsi Kalori dan Protein Wanita Dewasa Berdasarkan 

Pengetahuan Gizi 

 



 

 

4.3.1. Tingkat Konsumsi Kalori Wanita Dewasa Berdasarkan Pengetahuan Gizi 

Tabel 59. Tingkat Konsumsi Kalori Wanita Dewasa Berdasarkan Pengetahuan Gizi  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 2 15,50126 7,750628 0,327685 4,78 

EROR 125 2956,581 23,65265 

  TOTAL 127 2972,083 

    

Berdasarkan perhitungan menggunakan statistic Anova Unequal didapatkan hasil bahwa 

nilai F hitung lebih kecil daripada F tabel, yang berarti tidak beda nyata. Jadi tingkat 

konsumsi kalori responden tidak saling berhubungan dengan tingkat pengetahuan gizi. 

 

4.3.2. Tingkat Konsumsi Protein Wanita Dewasa Berdasarkan Pengetahuan Gizi 

Tabel 60. Tingkat Konsumsi Protein Wanita Dewasa Berdasarkan Pengetahuan Gizi  

SUMBER VARIASI DF SS MS F HITUNG F TABEL 

TREATMEN 2 1213,309129 606,6545644 4,785484 4,78 

EROR 125 15846,21695 126,7697356 

  TOTAL 127 17059,52608 

    

Melalui Tabel 60 dapat dilihat bahwa nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel 

yang berarti berbeda nyata. Dapat disimpulkan bahwa perbedaan pengetahuan gizi 

berpengaruh terhadap konsumsi protein pada responden. Karena hasil analisa Anova 

Unequal menunjukkan hasil berbeda nyata maka selanjutnya dilakukan uji hubungan 

antara tingkatan pengetahuan gizi responden. 

• Rata-rata Penget gizi1 (>80% ) = 118.4518809 

Rata-rata Penget gizi 2 (60-80% ) = 114.9485182 

Rata-rata Penget gizi 3 (<60% ) = 121.6131842 

• Nilai pembanding pada tingkat kepercayaan 95% (p = 0,05) = 3.818665307 

• Penget gizi 2- Penget gizi 1 = 3,5033627 < 3.818665307 : tidak beda nyata 

Penget gizi 3- Penget gizi 2 = 6,664666 > 3.818665307 : beda nyata  

Penget gizi 3- Penget gizi 1 = 3,1613033 < 3.818665307 : tidak beda nyata 

 



 

 

Lampiran 5. Deskripsi Proporsi Sumber Gizi Protein dan Kalori Yang Dikonsumsi 

Selama 1 Bulan Recall Diet Berdasarkan Umur dan Status 

Responden 

Makanan Umur % AKG protein  

(Rata-rata total 128 wanita 

dewasa selama 8x recall 

diet) 

%AKG kalori  

(Rata-rata total 128 wanita 

dewasa selama 8x recall 

diet) 
Nasi Belum menikah 19-29 23,87 34,90 

 Menikah 19-29 22,86 34,33 

 Menikah 30-49 23,21 35,64 

 Menikah 50-60 21,38 33,74 

 Hamil 19-29 16,42 37,82 

 Menyusui 19-29 21,30 35,43 

 Menyusui 30-49 17,82 35,37 

Umbi Belum menikah 19-29 0,12 0,27 

 Menikah 19-29 0,06 0,07 

 Menikah 30-49 0,15 0,34 

 Menikah 50-60 0,47 0,95 

 Hamil 19-29 0,14 0,53 

 Menyusui 19-29 0,18 0,61 

 Menyusui 30-49 0,13 0,46 

Kacang Belum menikah 19-29 5,90 4,59 

 Menikah 19-29 6,71 4,57 

 Menikah 30-49 6,49 5,16 

 Menikah 50-60 7,09 7,45 

 Hamil 19-29 0,06 0,10 

 Menyusui 19-29 0 0 

 Menyusui 30-49 0 0 

Sayur Belum menikah 19-29 4,56 3,22 

 Menikah 19-29 4,63 3,77 

 Menikah 30-49 4,53 3,32 

 Menikah 50-60 2,46 3,34 

 Hamil 19-29 6,86 3,56 

 Menyusui 19-29 4,76 3,05 

 Menyusui 30-49 4,29 3,03 

Buah Belum menikah 19-29 1,27 2,50 

 Menikah 19-29 1,39 2,81 

 Menikah 30-49 1,36 3,38 

 Menikah 50-60 1,51 3,61 

 Hamil 19-29 1,53 2,30 

 Menyusui 19-29 1,39 1,71 

 Menyusui 30-49 1,51 1,88 

Daging Belum menikah 19-29 34,39 14,91 

(ayam, sapi, 

kambing, dll ) 

Menikah 19-29 37,93 16,16 

 Menikah 30-49 35,34 15,76 



 

 

Lanjutan Lampiran 5 

Makanan Umur % AKG protein  

(Rata-rata total 128 wanita 

dewasa selama 8x recall 

diet) 

%AKG kalori  

(Rata-rata total 128 wanita 

dewasa selama 8x recall 

diet) 

Daging Menikah 50-60 35,29 17,03 

(ayam, sapi, 

kambing, dll ) 

Hamil 19-29 41,43 23,06 

 Menyusui 19-29 40,93 20,72 

 Menyusui 30-49 43,33 22,05 

Ikan  Belum menikah 19-29 23,93 5,29 

(ikan mas, 

kepiting, 

kerang, 

bandeng, dll) 

Menikah 19-29 19,95 4,15 

 Menikah 30-49 19,60 4,42 

 Menikah 50-60 22,91 5,38 

 Hamil 19-29 5,74 2,05 

 Menyusui 19-29 1,64 0,45 

 Menyusui 30-49 3,82 1,63 

Telur Belum menikah 19-29 5,47 2,81 

 Menikah 19-29 5,31 2,69 

 Menikah 30-49 5,61 3,00 

 Menikah 50-60 3,38 1,75 

 Hamil 19-29 8,36 4,78 

 Menyusui 19-29 7,23 3,63 

 Menyusui 30-49 7,06 4,22 

Susu Belum menikah 19-29 2,17 1,19 

 Menikah 19-29 3,01 1,66 

 Menikah 30-49 2,32 1,26 

 Menikah 50-60 3,67 1,99 

 Hamil 19-29 5,21 2,72 

 Menyusui 19-29 4,41 1,99 

 Menyusui 30-49 4,12 1,89 

Jajan Belum menikah 19-29 15,04 18,70 

(kroket, biskuit, 

resoles, kue 

talam, dll) 

Menikah 19-29 15,90 19,24 

 Menikah 30-49 14,89 19,23 

 Menikah 50-60 13,39 16,26 

 Hamil 19-29 8,53 17,26 

 Menyusui 19-29 7,08 14,54 

 Menyusui 30-49 10,35 18,82 

Tahu Belum menikah 19-29 0,62 0,39 

 Menikah 19-29 0,27 0,21 

 Menikah 30-49 0,58 0,39 

 Menikah 50-60 0,15 0,16 



 

 

Lanjutan Lampiran 5   

Makanan Umur % AKG protein  

(Rata-rata total 128 wanita 

dewasa selama 8x recall 

diet) 

%AKG kalori  

(Rata-rata total 128 wanita 

dewasa selama 8x recall 

diet) 

Tahu Hamil 19-29 0,73 0,46 

 Menyusui 19-29 1,54 0,98 

 Menyusui 30-49 0,39 0,26 

Tempe Belum menikah 19-29 3,87 1,79 

 Menikah 19-29 3,19 1,37 

 Menikah 30-49 3,84 1,75 

 Menikah 50-60 3,05 1,30 

 Hamil 19-29 0,61 0,33 

 Menyusui 19-29 5,96 2,96 

 Menyusui 30-49 2,44 1,27 
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Lampiran 8. Karakteristik Responden 

 

Karakteristik responden yang meliputi jumlah responden, berat badan rata-rata, status 

rata-rata, pendidikan akhir rata-rata, pekerjaan rata-rata, penghasilan rata-rata, anggota 

keluarga rata-rata dapat dilihat pada Tabel 61. 

 

Tabel 61. Jumlah, Berat Badan, Status, Pendidikan Akhir, Pekerjaan, Penghasilan, dan 

Anggota Keluarga Rata-Rata Wanita Dewasa di Perumahan Tanah Mas, 

Semarang. 

  

Umur 

(th) 

Jumlah 

(orang) 

Berat 

Badan 

(kg) 

Status Pendidikan 

Akhir 

Pekerjaan Penghasilan 

(per bulan) 

Anggota 

Keluarga 

(orang) 

19-29 59 52,77 Belum 

menikah 

SMA Mahasiswa 1-2 jt 1-3  

30-49 63 54,16 Menikah SMA Pegawai 

swasta 

1-2 jt 1-3 

50-60 6 53,33 Menikah Diploma IRT 1-2 jt 1-3 
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